Dwi Mahatvamawati

by Dwi Mahatvamawati

Submission date: 11-Aug-2023 02:47PM (UTC+0700)
Submission ID: 2144340207

File name: Dwi_Mahatvamawati.docx (67.71K)
Word count: 3575

Character count: 22747



:
glrnal Mahasiswa BK An-Nur : Berbeda, Bermakna, Mulia
Volume....Nomor.....,Tahun

Tersedia Online: https://ojs.uniska-bjm.ac.id/index . php/AN-NUR
p-ISSN. 2460-9722 | e-ISSN. 2622-8297

HUBUNGAN ANTARA CITRA TUBUH (BODY IMAGE) DENGAN KECEMASAN
SOSIAL PADA REMAJA PEREMPUAN

Dwi Mahatvamawati Milinia Rizqiyah', Effy Wardati Maryam?

'Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
*Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Co- Author: dmahatvamawati @ gmail.com - 083835961871

Info Artikel

® Masuk : tgl/bln/thn

= Revisi : tgl/bln/thn

= Diterima : tgl/bln/thn

1

glamat Jurnal

= https://ojs.uniska-
bjm.ac.id/index.php/
AN-NUR/index

Jurnal Mahasiswa BK
An-Nur  : Berbeda,
Bermakna, Mulia
disseminated  below
https://creativecommon
s.org/licenses/by/4.0,

Abstract

This research is undermined by the phenomenon of adolescents
experiencing high social anxiety &d the perception of body images
that have become stereotyped. The study aims to find out the
relationship between body image and social anxiety in teenage girls
at Sidoarjo High School. This research uses quantitative research
using correlational methods. Body imagery is used@ a free variable,
and social anxiety is used as a bound variable in this study. The
research was conducted at Sidoarjo High School and used a sample
of 270 people out of a total population of 1159 students using the
Proportional Random Sampling technique. The data collection
technique uses the Likert model for two psychological scales: a body
image scale adopted from the Anisykurli scale based on the body
image aspects presented by Cash, with a valid item of 24 and a
reliability value of 0.923. And the social anxiety scale adopted from
the Baihagi scale is based on the social-anxiety aspect presented by
La Greca and Lopez, with a valid item of 33 and a reliability value of
0.911. According to the study's hypothesis, social anxiety and body
image are negatively correlated in Sidoarjo high school girls. The
data analysis used is Pearson's Product Moment Analysis, using
@rrelation techniques using the JASP 16.0 for Windows program.
This study produced a significant negative relationship between body
image and social anxiety (p.001, r =-206). It is hoped that this study
can provide information to future researchers and high school
students about Sidoarjo-related body shape and negative judgment in
social situations.
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PENDAHULUAN

Masa remaja memiliki karakteristik dimana seorang anak menelusuri perkembangan
identitas (M et al., 2022). Menurut Santrock usia remaja berlangsung dari 12 sampai 23 tahun
(Said & Herdajani, 2023). Menurut Gunarsa, proses tersebut bukan tugas yang mudah bagi
remaja karena masa kini sangat berubah-ubah, hal ini yang mendorong mereka menghadapi
masa depan (Safira Pramitasari dan Atika Dian Ariana, 2018). Banyak perubahan di setiap
perjalanan perkembangan remaja antara lain perubahan psikososial, fisik dan psikis. Menurut
konsep Hall (Santrock) mengklaim bahwa masa remaja merupakan era kacau yang ditandai
dengan perubahan suasana hati, perselisihan dan masalah (Evita Diana, 2016). Dariyo
mengatakan yang paling terlihat perubahannya adalah berubah fisik ketika remaja, namun
tidak jarang perubahan tersebut mudah diterima oleh individu (Safira Pramitasari dan Atika
Dian Ariana, 2018).

Meskipun pada umumnya tidak semua remaja mengalami masa penuh gejolak,
dengan kata lain emosi cukup tinggi karena berubahnya fisik dan kelenjar. Tetapi, beberapa
remaja terus mendapati emosi yang tidak stabil sebagai akibat dari adaptasi perilaku dan
harapan sosial baru (Anisykurli et al., 2022). Beberapa dampak yang dirasakan dari penilaian
negatif antara lain, remaja menjadi tidak percaya diri, ekstrovert dan merasa malu (National
Institute of Mental Health) hingga mengalami gangguan sosial yang serius menurut
(Levpuscek) seperti kecemasan sosial (Safira Pramitasari dan Atika Dian Ariana, 2018). Dari
penelitian (Ratnasari, 2017) jumlah remaja yang lebih besar mengalami kecemasan sosial
adalah perempuan daripada laki-laki.

Definisi kecemasan sosial dalam buku DSM V (2013) yaitu ketakutan secara lama
terhadap satu individu atau lebih pada situasi sosial dimana individu terpapar orang asing
atau kemungkinan merasa diperhatikan individu lain (Said & Herdajani, 2023) dalam arti lain
(Regis) mengatakan individu takut akan bertindak memalukan (Said & Herdajani, 2023).
Kecemasan sosial menurut La Greca dan Lopez (1998) adalah perasaan cemas sosial yang
menyebabkan ketidaknyamanan pada seseorang karena harus berhadapan dengan orang
asing, ini menyebabkan penghinaan bagi dirinya (Ratnasari, 2017). Dampak dari kecemasan
sosial menurut studi Segrin apabila individu menderita kecemasan sosial sering merasa tidak
termotivasi untuk terlibat dalam interaksi sosial dengan orang lain (Tajuddin & Haenidar,
2019). Selain itu, dampak individu yang mengalami kecemasan sosial adalah dirinya merasa
khawatir jika diperhatikan oleh orang lain (Agatha Pribadi, 2019).

Menurut peneliti terdahulu Sari & Ariani (2021) lingkungan merupakan salah satu
yang mempengaruhi bagaimana individu berpikir tentang dirinya sendiri, hal ini
mempengaruhi orang untuk menghindari situasi sosial, hal ini tercermin dari tingkat
kecemasan sosial (Sari et al., 2022). Menurut Ollendick dkk apabila terjadi penolakan oleh
teman sebaya maka akan terjadi kecemasan yang dialami oleh remaja, bahkan remaja akan
merasa kehilangan atau tidak di hargai jika teman-teman sebayanya menolak untuk
bergabung dalam satu kelompok (Mutahari, 2016). Adapun menurut penelitian Prayoga dan
Akmal (2014) individu dengan kecemasan sosial penggunaan media sosialnya berlebihan, hal
tersebut digunakan untuk mengatasi hambatan pada dirinya. Hal ini menampakkan adanya
efek buruk dari ketergantungan media sosial pada kehidupan sosial dalam hal interaksi sosial
(Azkaetal.,2018). La Greca dan Lopez mengatakan kecemasan sosial ini dapat diidentifikasi
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sebagai ketakutan akan penilaian negatif, penghindaran sosial terhadap orang dikenal, dan
penghindaran orang asing (Liskasiwi, 2020).

Didukung adanya penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Putri bahwa permasalahan
yang terjadi di lingkungan sekolah yaitu masalah sosial yang cukup beragam seperti muncul
rasa kurang percaya diri, masalah identitas, perasaan terasing, khawatir dirinya di kritik orang
lain karena postur tubuh (Damaiyanti et al., 2023). Sebesar 70% hingga 95% bentuk
kecemasan sosial yang ekstrim pada remaja adalah memilih diam hanya dalam situasi tertentu
(Rezeki et al., 2021). Data kecemasan sosial dari populggi di Inonesia sekitar 15,8% (Elsa
Novitasari, 2021). Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Horenstein, et.al didapatkan
presentasi cukup tinggi dari hasil self-report Social Anxiety Disorder, yaitu 15,8 % dari 311
orang Indonesia (Diwanda & Wakhid, 2022). Pada penelitian terdahulu dengan subjek
mahasiswa di Malang, didapatkan hasil bahwa perempuan memiliki kecemasan sosial tinggi
dibandingkan laki-laki (M. Arif Eka Pramudita, 2021). Data dari penelitian Suryaningrum
sebesar 22,27% mengalami kecemasan sosial sedangkan sebesar 20,.85% ada indikasi
mengalami kecemasan sosial (Cahyaning Suryaningrum, 2016).

Sebagai pendukung data penelitian, maka peneliti melakukan wawancara sebagai
bentuk pengambilan data awal dengan dua siswi dari SMA Sidoarjo. Berdasarkan hasil
wawancara dengan dua siswi SMA Sidoarjo disimpulkan bahwa subjek menunjukkan ada
indikasi mengalami kecemasan sosial. Subjek mengungkapkan jika malu dengan individu
asing, gugup berbicara dengan teman sebaya yang tidak dikenal juga circle lingkungan
tertentu dan cenderung malu ketika berada di sekitar orang tertentu. Berdasarkan uraian di
atas merujuk pada komponen penghindaran sosial dan perasaan stres dalam lingkungan baru
atau dengan orang baru. Subjek juga mengungkapkan mendapat penilaian negatif tentang
bentuk tubuh dan perilaku sehingga subjek menjadi minder, suka menutup diri dan malu.
Berdasarkan uraian di atas merujuk pada aspek ketakutan akan evaluasi negatif. Penilaian
negatif tersebut ditujukan dari segi fisik dan perilaku individu (Anisykurli et al., 2022). Ini
sejalan dengan penelitian Nurfitriani, data awal menunjukkan bahwa 72,6% subjek merasa
sendiri berada di lingkungan baru, 30,2% subjek merasa bahwa orang disekitar tidak
menerima kekurangan mereka, 43,6% subjek merasa bahwa teman mereka berpikir negatif
tentang diri mereka, 76,1% subjek merasa penampilan mereka tidak menarik dibandingkan
dengan orang lain, dan 94 persen subjek selalu memperhatikan penampilan mereka. (M et al.,
2022).

Beberapa ahli menuturkan beragam penyebab yang berhubungan dengan kecemasan
sosial antara lain watak, genetik atau karakteristik individu, kognitif, lingkungan serta
pengalaman individu (Anisykurli et al., 2022). Menurut Leary yang mendasari menjadi
penyebab individu cenderung mengalami kecemasan sosial yaitu ketidak-puasan penampilan
fisik (Permatasari et al.,, 2022). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Murphy, yang menyatakan bahwa faktor fisik merupakan salah satu komponen kecemasan
sosial. Dari kedua pernyataan ini mengarah pada faktor kognitif kecemasan sosial, yang
terjadi ketika seseorang mengalami kecemasan sosial maka mereka akan merasa sangat
ketakutan ketika berada di lingkungan sosial (Cahyaning Suryaningrum, 2016). Remaja
perempuan biasanya menghindari situasi dimana mereka tidak puas dengan penampilan
mereka terutama berat badan sehingga takut dinilai oleh orang lain. Selain itu, mereka
memiliki keinginan untuk menyesuaikan diri dengan bentuk tubuh mereka yang ideal, serta
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keinginan supaya tampil menarik di depan orang asing juga lawan jenis (Febian Dwiduonova,
2015).

Cash dan Deagle menafsirkan citra tubuh sebagai tolak ukur kepuasan individu
terhadap dirinya secara fisik mencakup ukuran, bentuk dan ukuran tubuh (Ratnasari, 2017).
Menurut Grogan (2016) body image adalah persepsi, pikiran, dan perasaan seseorang
terhadap tubuhnya (Rofida & Puspitosari, 2016). Namun, dalam bahasa indonesia “citra
tubuh” berarti gambaran ideal dari tubuh seseorang, termasuk berat badan, bentuk tubuh,
serta preferensi mereka tentang tubuh mereka karena pendapat orang lain atau tuntutan untuk
mengubahnya (Denich & Ifdil, 2015). Ciri-ciri body image negatif adalah rasa
ketidaknyamanan dengan tubuhnya, keinginan yang meningkat untuk mengubah tubuhnya.
Rasa ketidaknyamanan dengan tubuh dan meningkatnya keinginan untuk mengubah
tubuhnya menjadi seperti orang lain (Rofida & Puspitosari, 2016). Orang-orang yang
memiliki citra tubuh yang positif dapat mengapresiasi tubuh mereka seperti apa adanya
Sedangkan individu dengan citra tubuh positif dapat mengapresiasi tubuh mereka seperti apa
adanya dan merasa nyaman dengan citra tubuh mereka sggdiri.

Adapun aspek citra tubuh menurut Cash, dkk yaitu : Appearance Evaluation atau
evaluasi penampilan, Appearance orientation atau orientasi penampilan, Body area
satisfaction atau kepuasan terhadap area tubuh, Overweight concern atau kecemasan menjadi
gemuk dan Self — classified weight atau pengkategorian ukuran tubuh (Ratnasari, 2017).
Berdasarkan beberapa paparan diatas bahwa citra tubuh negatif akan menimbulkan
kecemasan, begitu juga ketika citra tubuh positif cenderung tidak merasakan cemas di
lingkungan sosialnya. (Said & Herdajani, 2023) memberikan penjelasan tentang hasil
penelitiannya, yang menunjukkan bahwa tingkat kecemasan sosial yang lebih rendah
berkaitan dengan citra tubuh negatif yang tinggi, begitu juga sebaliknya. Adapun penelitian
yang dilakukan oleh (Mulvariani et al., 2021) menemukan bahwa ada hubungan negatif dan
kecemasan sosial pada remaja yang menggunakan media sosial.

Berdasarkan latar belakang diatas, tujuan dari penelitian untuk mengetahui bagaimana
body image berhubungan dengan kecemasan sosial fida remaja perempuan di SMA Sidoarjo.
Dalam penelitian ini hipotesis yang dimunculkan adalah ada hubungan negatif antara citra
tubuh (body image) dengan kecemasan sosial pada remaja perempuan di SMA Sidoarjo.

METODE
Populasi dan Sampel

Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis korelasi.
Populasi penelitian ini adalah siswi perempuan SMA Sidoarjo berjum[ggl 1159 siswi. Sampel
penelitian ini berjumlah 270 siswi, berdasarkan rumus Issac & Michael dengan taraf
kesalahan 5%. Teknik sampling yang digunakan yaitu Proporsional Random Sampling.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, kecemasan sosial digunakan sebagai variabel terikat, dan citra
tubuh digunakan sebagai variabel bebas. Metode pengumpulan data menggunakan skala
kecemasan sosial yang dimodifikasi oleh La Greca dan Lopez (1998), yang mencakup
ketakutan akan penilaian negatif, penghindaran sosial dari orang asing, dan orang yang
dikenal. Skala ini memiliki 33 aitem yang valid dan memiliki nilai reliabilitas 0,911. Skala
citra tubuh yang digunakan untuk mengumpulkan data yang diadopsi dari skala (Anisykurli et
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al., 2022) berdasarkan komponen citra tubuh yang diusulkan oleh Cash (2000) seperti
evaluasi penampilan, orientasi penampilan, kepuasan terhadap area tubuh, kecemasan
menjadi gemuk dan pengkategorian ukuran tubuh, dengan jumlah aitem yang valid setffhyak
24 dengan nilai reliabilitas sebesar 0,923. Penyusunan skala psikologi menggunakan model
skala likert terdiri dari empat alternatif jawaban yaitu, sangat setuju (SS), setuju (S), tidak
setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Teknik analisis data menggunakan korelasi
Product Moment dari Pearson dengan bantuan JASP 16,0 for Windows.

HASIL PENELITIAN
Penelitian ini membahas tentang bagaimana hubungan citra tubuh dan kecemasan sosial.
Hasil analisis adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

Citra Tubuh Kecemasan Sosial

Valid 258 258
Missing 0 0
Mean 62.271 79.872
Std. Deviation 5.204 9.653
Minimum 49.000 55.000
Maximum 75.000 103.000

Dari hasil analisis statistik deskriptif diperoleh skor kecemasan sosial minimum 55 dan
maksimum 103 (M = 79,87, SD = 9,65). Skor citra tubuh minimum 49 dan maksimum 75 (M
=62,271,SD =520).

Kategorisasi Skor Responden

Tabel 2. Kategorisasi Citra Tubuh

Frequencies for kategorisasi citra tubuh

Kategorisasi Citra Tubuh Frequency Percent P:::]:: ¢ Cumulative Percent
Sedang 254 98.450 98.450 98450
Tinggi 4 1.550 1.550 100.000
Missing 0 0.000
Total 258 100
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Tabel 3. Kategorisasi Kecemasan Sosial

Frequencies for kategorisasi kecemasan sosial

Kategorisasi Kecemasan Sosial Frequency Percent Valid Cumulative Percent
Percent

Sedang 257 99612 99612 99.612

Tinggi 1 0388 0388 100.000

Missing 0 0000

Total 258 100

Dari tabel 2 dan 3 menunjukkan jumlah frekuensi siswi perempuan sejumlah 258 dari
sampel awal yaitu 270, setelah dilakukan penyisihan outlier. Pada variabel citra tubuh (X)
terdapat 254 siswi dengan kategori sedang sebesar 98.45%, dan kategori tinggi sejumlah 4
siswi sebesar 1,55%. Maka citra tubuh pada siswi SMA Sidoarjo adalah sedang ke tinggi.
Pada variabel kecemasan sosial (Y) terdapat dua kategorisasi yang menunjukkan adanya
kecemasan sosial sedang sejumlah 257 siswi dengan prosentase 99.,61%, dan kategori tinggi
sejumlah 1 siswi sebesar 0,38%. Maka kecemasan sosial (Y) pada siswi di SMA Sidoarjo
cenderung pada kategori sedang sejumlah 257 siswi dengan prosentase sebesar 99,61%.

Uji Asumsi
Tabel 4. Uji Normalitas

Shapiro-Wilk Test for Bivariate Normality

Shapiro-Wilk p

Citra Tubuh - Kecemasan Sosial 0.991 0.103

Uji Hipotesis
Tabel 5. Uji Hipotesis Pearson Product Moment

Pearson's Correlations

Pearson's r P
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Pearson's Correlations

Pearson'sr p

Citra Tubuh - Kecemasan Sosial -0.2006 #** <.001

Uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk menggunakan program JASP 0,16. Uji
normalitas dfatakan normal jika hasil signifikansi p lebih dari 0,05 (>0.05). Hasil uji asumsi
pada tabel 4 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.103, dimana nilai ini lebih dari 0,05 maka
data dapat diartikan berdistribusi normal.

Berdasarkan analisis uji hipotesis korelasi antara variabel citra tubuh (X) dan
kecemasan sosial (Y) pada perempuan memiliki fJbungan negatif yang signifikan dengan
nilai p = < .001 dari awal signifikansi lebih kecil yang digunakan yaitu 0.05 (0.000 < 0.05)
dan nilai r = -0.206. Hal ini sesuai dengan hipotesis penelitian, yang menyatakan bahwa citra
tubuh yang lebih tinggi maka tingkat kecemasan sosial rendah.

PEMBAHASAN

Didasarkan pada hasial penelitian, hipotesis diterima yang berarti bahwa terdapat
korelasi negatif antara citra tubuh dengan kecemasan sosial pada remaja perempuan. Ini
berarti bahwa citra tubuh yang lebih baik atau tinggi maka kecemasan sosial rendah,
sebaliknya bahwa citra tubuh yang lebih rendah maka kecemasan sosial lebih tinggi.

Hasil penggtian ini didukung oleh (Said & Herdajani, 2023) adanya hubungan negatif
antara variabel citra tubuh dengan kecefhsan sosial yang dialami siswi kelas X di SMA
Negeri “X” di Jakarta. Jadi, semakin baik citra tubuh maka semakin rendah kecemasan sosial,
dan sebaliknya, semakin rendah citra tubuh, semakin tinggi kecemasan sosial.

Hasil tersebut dikarenakan body image perempuan dinilai dari bentuk penampilan,
ukuran tubuh dan membandingkan terlalu banyak dengan orang ideal lainnya, maka hal
tersebut dapat menyebabkan kecemasan tentang situasi sosial terlalu banyak dalam dirinya.
Kemudian remaja perempuan juga memperhatikan appearance orientation atau berkaitan
dengan penampilan, yang mana perempuan memandang dirinya mempunyai dampak. Serta
terdapat kepuasan area tubuh pada perempuan (area satisfaction) sebegitu penting bentuk
citra tubuh pada remaja perempuan dihadapan individu lain. Kemudian disebabkan remaja
perempuan waspada dengan berat badan karena mereka khawatir menjadi gemuk. Remaja
perempuan yang tidak memenuhi standart fisik seringkali menolak perubahan yang dialami
hingga menyebabkan mereka minder, cemas di kehidupan sosialnya. (Ratnasari, 2017).

Individu dengan citra tubuh sedang ke tinggi merasa puas dengan tubuhnya dan selalu
menganggapnya sempurna, sehingga mereka membentuk citra tubuh yang positif sehingga
mereka tidak memiliki kecemasan sosial yang tinggi. Sebaliknya, orang yang memiliki citra
tubuh rendah merasa tidak puas dengan diri mereka sendiri dan selalu menganggap diri
mereka kurang sehingga menghasilkan citra tubuh negatif, yang menyebabkan adanya
kecemasan sosial yang tinggi (Febian Dwiduonova, 2015). Hal tersebut didukung oleh (Potter
& Perry) remaja perempuan juga memperhatikan penampilan, dimana cara perempuan
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memandang diri memiliki dampak yang penting, gmakin puas terhadap bentuk tubuhnya

maka akan semakin rendah kecemasan sosial yang dimiliki dalam situasi sosial, begitu
sebaliknya (Muharram et al., 2023).

Berdasarkan skor kategori kecemasan sosial (Y) siswi SMA Sidoarjo berada pada
kategori sedang sebesar 99,61%. Hal ini menunjukkan bahwa 257 siswi memiliki kecemasan
sosial cukup tinggi terhadap situasi sosial, baik bertemu dengan individu baru, penilaian
negatif tentang dirinya. Adapun skor kategori citra tubuh (X) siswi SMA Sidoarjo berada
pada kategori sedang sebesar 98 45%. Yang mana 254 siswi memiliki citra tubuh sedang
terhadap bentuk tubuh dan penampilannya.

H@gil penelitian tersebut didukung oleh (Diwanda & Wakhid, 2022) bahwa responden
dengan celaan fisik kategori sedang cenderung mengalami kecemasan sosial yang lebih besar
daripada responden dengan celaan fisik kategori rendah. Termasuk kekhawatiran di
lingkungaf kekhawatiran di depan umum. Hasil ini juga didukung oleh penenelitian (M et
al., 2022) bahwa terdapat korelasi negatif antara citra tubuh dan kecemasan sosial perempuan
di Kota Makassar. Perubahan fisik yang terjadi pada remaja membuat mereka cenderung
memberikan perhatian yang lebih besar pada keadaan diri mereka sendiri, termasuk
kecenderungan untuk menilai penampilan mereka.

Menurut pernyataan (Dacey & Kenny) persepsi negatif tentang tubuh remaja
perempuan akan menghambat kemampuan mereka untuk berinteraksi dengan orang lain dan
untuk membangun hubungan yang positif dengan teman sebaya mereka. Remaja perempuan
dengan citra tubuh yang baik menyadari bahwa mereka memiliki kekurangan dan
keterbatasan fisik, tetapi mereka tetap percaya diri, optimis dan menghargai tubuh mereka.

Didukung oleh pernyataan (Dacey & Kenny) persepsi negatif yang dimunculkan remaja
perempuan terhadap gambaran tubuh akan menghambat perkembangan kemampuan
interpersonal dan kemapuan membangun hubungan yang positif dengan teman sebayanya.
Remaja perempuan dengan citra tubuh yang baik menyadari keterbatasan dan kekurangan
fisik yang dimiliki, tetapi adaptasi individu tersebut tinggi terhadap kekurangan sehingga
optimisme, kepercayaan diri, dan menghargai tubuh yang dimiliki (Ratnasari, 2017).

Dapat disimpulkan bahwa citra tubuh dan kecemasan sosial terdapat hubungan dan
mempengaruhi. Hasil penelitian menunjukkan hubungan antara citra tubuh (X) dengan
kecemasan sosial (Y) pada remaja perempuan adalah searah dan lemah. Hasil kategorisasi
menunjukkan bahwa responden dalam penelitian memiliki citra tubuh negatif dan kecemasan
sosial yang rendah, ini menunjukkan hubungan searah. Di sisi lain, hasil kategorisasi
menunjukkan hubungan lemah antara kedua variabel yaitu koefisien korelasi (r) sebesar
0,206.

PENUTUP

Sesuai hasil dari penelitian ini, memaparkan adanya korelasi negatif antara citra tubuh
dengan kecemasan sosial pada remaja perempuan. Dengan demikian seluruh hipotesis
terbukti dan menunjukkan korelasi.

Melalui penelitian ini menginformasikan kepada siswi SMA Sidoarjo untuk berpikir
positif dan menghargai kekurangan maupun kelebihan tubuh. Sehingga berkurang rasa cemas
dalam diri serta penilaian negatif, penghindaran ketika berhadapan di situasi sosial.

Ada banyak kekurangan dalam penelitian ini yang harus diperbaiki oleh peneliti
berikutnya. Peneliti harus melakukan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan faktor -

Dipublikasikan Oleh :
UPT Publikasi dan Pengelolaan Jurnal
Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al-Banjari Banjarmasin 8




Nama Penulis
Jurnal Mahasiswa BK An-Nur : Berbeda, Bermakna, Mulia
Volume. .. Nomor.. ..., Tahun
Tersedia Online: https://ojs.uniska-bjm.ac.id/index.php/AN-NUR
p-ISSN. 2460-9722 | e-1SSN. 2622-8297

e

faktor lain yang memepengaruhi kecemasan sosial seperti kepercayaan diri, konsep diri, dan
dukungan sosial. Serta lebih menjeneralisasikan untuk semua kalangan usia, jenis kelamin
dan menggunakan variabel (X) lainnya yang lebih berhubungan kuat dan berdampak dengan
kecemasan sosial.
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